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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyebutkan bahwa salah satu sasaran 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) adalah meningkatkan pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) minimal 7% per tahun melalui peningkatan 

kesempatan kerja yang layak bagi masyarakat. Di Indonesia, penyerapan tenaga 

kerja sebesar 97,2% terjadi di Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (ADB, 2015) 

sehingga hampir seluruh masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya 

terhadap sektor ini. Ketergantungan ini membuat UKM menjadi kekuatan 

ekonomi utama Indonesia yang menentukan kondisi perekonomian Indonesia. 

Kontribusi UKM terhadap berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) sebesar 57,8% atau sekitar Rp7.000 triliun (ADB, 2015). Nilai tersebut 

diprediksi akan meningkat lima kali lipat menjadi Rp42.250 triliun pada tahun 

2030 (PWC, 2017). Pencapaian potensi ekonomi yang besar ini terwujud jika 

berbagai sektor ekonomi baik di tingkat daerah maupun nasional dapat 

dimaksimalkan. Salah satu sektor tersebut adalah sektor ekonomi digital yang 

diprediksi pada tahun 2020 akan menyumbang US$150 miliar (sekitar Rp2 

kuadriliun) terhadap PDB Indonesia (McKinsey, 2016). 

UKM perlu mengakselerasi pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi terkini yaitu melalui digitalisasi agar dapat berkontribusi terhadap 

perekonomian digital. Digitalisasi membuat produk-produk UKM dapat dikenal 

ke dunia digital melalui media internet. Perkembangan digitalisasi dalam 

memanfaatkan internet ini memunculkan istilah e-marketing atau internet 

marketing yaitu penggunaan internet sebagai media pemasaran suatu produk 

sehingga proses internet marketing berpengaruh terhadap hasil dari proses 

digitalisasi. Digitalisasi memberikan dampak positif terhadap UKM yaitu 

peningkatan pendapatan hingga 80%, peningkatan kesempatan kerja 150%, dan 

17 kali menjadi lebih inovatif dan kompetitif secara internasional (Delloite, 2015). 

Saat ini pemerintah sudah mengupayakan untuk membantu UKM dalam 

proses digitalisasi melalui program UMKM GoOnline. Program UMKM 
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GoOnline adalah program pemerintah untuk membantu digitalisasi UKM yang 

meliputi pemberian domain/hosting gratis, pembuatan toko online, promosi di 

marketplace, dan pemotretan produk. Pelaksanaan program ini masih terdapat 

permasalahan keterbatasan SDM sehingga pemanfaatan fasilitas tersebut tidak 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. Govindaraju dan Chandra (2011) 

menyatakan bahwa digitalisasi UKM di Indonesia masih pada level rendah yang 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti persaingan ketat, kurangnya ilmu 

pengetahuan, dan biaya yang mahal. 

Permasalahan mengenai keterbatasan SDM pada UKM dapat diatasi dengan 

mempertemukan antara SDM yang berkualitas dan andal dalam melakukan 

kegiatan internet marketing/pemasaran melalui internet dengan UKM. SDM yang 

berkualitas akan membantu proses digitalisasi UKM dapat berjalan dengan cepat 

dan baik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah platform yang mampu 

mempertemukan atau mengolaborasikan antara SDM yang memiliki kemampuan 

internet marketing dengan UKM.   

1.2. Uraian Produk 

Platform Internet Marketing Solution Indonesia (Imersa) adalah suatu 

platform internet marketing yang membantu UKM untuk berdaya di dunia digital 

dengan model kolaborasi antara UKM sebagai pemilik produk dengan internet 

marketers sebagai pelaku pemasar di internet. Imersa didirikan dengan 

menggabungkan dua bidang, yaitu teknologi informasi dan sosial. Platform ini 

dibuat atas dasar kepedulian yang besar terhadap permasalahan UKM di Indonesia 

yang tidak mampu melakukan adopsi digital melalui internet marketing. Platform 

Imersa dapat disebut sebagai karya socio-technopreneur. 

Selain sebagai penghubung antara UKM dengan internet marketers, 

platform Imersa berperan untuk menyediakan perangkat internet marketing yang 

akan digunakan oleh internet marketers. Perangkat internet marketing yang 

disediakan Imersa meliputi copywriting, desain foto produk, dan informasi 

mengenai internet marketing. Penjelasan singkat tentang model kolaborasi pada 

platform Imersa disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bentuk kolaborasi UKM dengan para internet marketers. 

UKM memiliki kemampuan untuk memproduksi barang yang berkualitas. 

Sementara itu internet marketers yang berperan sebagai pemasar produk di 

internet memiliki kemampuan untuk internet marketing, tetapi tidak memiliki 

kemampuan untuk memproduksi produk yang berkualitas dan banyak. Kolaborasi 

antara UKM dengan internet marketers merupakan sebuah solusi untuk mengatasi 

masalah UKM mengenai penerapan digital terhadap usaha mereka. Selain itu 

UKM juga membantu internet marketers dalam penyediaan produk berkualitas, 

yang akan dipasarkan oleh internet marketers melalui internet. 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana alur kerja platform Imersa? 

2. Bagaimana platform Imersa mengatasi masalah UKM yang tidak memiliki 

kemampuan internet marketing? 

3. Bagaimana platform Imersa membantu proses digitalisasi UKM yang tidak 

mampu membuat/maintenance website? 

4. Bagaimana hasil akselerasi UKM dalam mengadopsi dunia digital melalui 

platform Imersa? 

1.4. Tujuan 

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui alur kerja platform Imersa. 

2. Menjelaskan proses platform Imersa mampu membantu UKM dalam 

mengatasi kesulitan UKM dalam mengadopsi dunia digital. 

3. Menjelaskan hasil penggunaan platform Imersa terhadap akselerasi UKM 

dalam pengadopsian dunia digital. 

4. Menjelaskan dampak penggunaan platform Imersa terhadap UKM. 
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1.5. Manfaat 

Imersa memberikan manfaat kepada berbagai pihak seperti pemerintah, 

UKM, dan masyarakat. Berikut ini adalah uraian manfaat platform Imersa bagi 

masing-masing pihak tersebut. 

1. Bagi pemerintah, platform ini membantu peningkatan ekonomi Indonesia 

melalui sektor UKM. 

2. Bagi UKM, platform ini membantu dan mengatasi kesulitan akselerasi 

UKM dalam proses pengadopsian e-commerce.  

3. Bagi masyarakat, platform ini membantu masyarakat dalam mendapatkan 

pekerjaan yang layak akibat dari peningkatan kebutuhan tenaga kerja di 

sektor UKM. 

1.6. Metode Pengembangan Produk  

Pengembangan platform Internet Marketing Solution Indonesia (Imersa) 

dilakukan melalui tahap identifikasi masalah, spesifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pembuatan produk, implementasi, analisis dampak, dan evaluasi. 

1. Identifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah bertujuan mengetahui masalah-masalah yang terjadi 

pada UKM sehingga produk yang dibuat dapat menyelesaikan masalah yang 

terjadi. Identifikasi masalah dilakukan melalui studi literatur dan observasi 

langsung terhadap UKM dan para internet marketers. 

2. Spesifikasi Kebutuhan 

Spesifikasi kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan dalam mengatasi masalah yang dialami UKM dan internet 

marketers. 

3. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan dengan sistem yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang dialami UKM dan para internet marketers. Perencanaan 

meliputi rancangan, desain, strategi, dan metode pembuatan/pengembangan 

platform Imersa. 

4. Pembuatan Produk 

Pembuatan produk yaitu proses realisasi atau pembuatan dari sistem 

platform Imersa. 
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5. Implementasi atau Pengujian 

Implementasi atau pengujian adalah tahapan penggunaan platform Imersa 

agar digunakan oleh UKM dan para internet marketers. 

6. Analisis 

Analisis bertujuan untuk mengetahui produk yang dibuat sesuai dengan 

target yang diinginkan atau tidak. Analisis juga digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah, kebutuhan, dan solusi ketika pada tahap 

implementasi atau pengujian. 

7. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menyempurnakan produk berdasarkan hasil 

analisis setelah dilakukan implementasi atau pengujian produk. Tahapan ini 

dilakukan agar terjadi penyempurnaan produk secara berkelanjutan. 

 

Bab II 

Telaah Pustaka 

 

2.1. Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. (Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah) 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang. (Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan  Menengah) 

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan UKM berdasarkan jumlah 

tenaga kerja. Usaha kecil didefinisikan sebagai suatu kegiatan usaha yang 
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memiliki jumlah tenaga kerja 5–19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan 

entitas usaha yang memiliki tenaga kerja 20–99 orang. 

2.2. Internet Marketing 

Internet marketing adalah usaha untuk memasarkan produk serta 

membangun hubungan dengan pelanggan atau konsumen melalui media internet. 

Kotler dan Armstrong (2008) mengatakan bahwa bentuk pemasaran ini pada 

dasarnya merupakan situs publik yang sangat besar di jaringan komputer dengan 

berbagai tipe yang berbeda dan berasal dari berbagai negara di seluruh dunia. Satu 

sama lainya saling terikat ke dalam suatu wadah informasi yang sangat besar. 

Buku yang berjudul Internet Marketing: Building Advantage in a Network 

Economy, menjelaskan bahwa ada tujuh tahapan dalam internet marketing 

(Gambar 2).  

 

Gambar 2. Tujuh tahapan internet marketing 

Sumber: (Mohammed, Fisher, dan Jaworski; 2003) 

 

1. Tahap 1: Framing the Market Opportunity 

Pada tahap ini dilakukan analisis peluang pasar dan megumpulkan data baik 

secara online maupun offline untuk menciptakan peluang. 

2. Tahap 2: Formulating the Market Strategy 

Setelah melalui tahap sebelumnya yaitu mendapatkan peluang yang cukup 

besar, langkah selanjutnya adalah melakukan penentuan strategi pemasaran 

online. Penentuan strategi pemasaran online ini meliputi tiga tahap yaitu 
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segmentasi (pengidentifikasian pasar dan penetapan terget pasar yang 

dituju), targeting (penentuan target segmentasi pelanggan), dan positioning. 

3. Tahap 3: Designing the Customer Experience  

Pada tahap ketiga ini dilakukan perancangan pengalaman konsumen agar 

sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Ada tiga tahapan dalam 

membangun customer experience, yaitu functionality (website bekerja 

dengan baik), intimacy (mereka memahami saya), dan evangelism (saya 

senang berbagi cerita). 

4. Tahap 4 : Crafting the Customer Interface 

Perancangan interface yang baik menggunakan kerangka kerja 7C (7C’s 

Frameworks) yaitu cara untuk mengidentifikasi perancangan tampilan 

utama yang dihadapi ketika mengimplementasikan model bisnis. Elemen-

elemen tersebut, yaitu context, content, community, customization, 

communication, connection, dan commerce. 

5. Tahap 5: Designing the Marketing Program 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan program pemasaran yang 

bertujuan untuk merangkai strategi pemasaran secara terkombinasi dan 

mampu menggerakkan target pelanggan dari tiap tahap awareness mengenai 

produk kemudian commitment dan berakhir menjadi dissolution. 

6. Tahap 6: Leveraging Customer Information Through Technology 

Pada tahap ini dilakukan suatu proses untuk mendapatkan, menganalisis, 

dan memanfaatkan informasi mengenai pelanggan dengan bantuan 

teknologi sehingga perusahaan lebih mengenal pelanggan. 

7. Tahap 7: Evaluating Marketing Program  

Pada tahap terakhir ini dilakukan evaluasi terhadap semua program 

pemasaran. Untuk mengukur kesuksesan program pemasaran dengan tepat, 

digunakan parameter marketing metrics framework yang terdiri atas 

financial metric, customer-based metrics, dan implementation metrics. 
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Bab III 

Deskripsi Produk 

 

3.1. Gambaran Umum Imersa 

Platform Internet Marketing Solution Indonesia (Imersa) adalah platform 

yang mengolaborasikan antara UKM dengan internet marketers. Platform ini 

diimplementasikan dalam bentuk website, yaitu imersa.co.id (Lampiran 1). Selain 

model kolaborasi, platform ini juga menghadirkan program pelatihan internet 

marketing untuk siswa SMK yang bernama Digital Marketing Army (DMA). 

Model kolaborasi yang menjadi layanan utama platform ini menghubungkan tiga 

pihak yaitu UKM, internet marketers, dan Imersa. 

1. UKM 

UKM berperan sebagai penyedia produk yang akan dipasarkan di internet. 

Sektor ini memiliki kemampuan untuk memproduksi barang yang berkualitas 

dengan jumlah banyak. Selain itu, UKM juga terlibat dalam pembuatan 

perangkat marketing.  

2. Internet Marketers 

Internet marketers adalah pihak yang berperan untuk memasarkan produk-

produk UKM melalui internet. Selama proses pemasaran ini, internet 

marketers menggunakan perangkat marketing yang disediakan oleh Imersa.   

3. Imersa 

Imersa memiliki peran untuk menghubungkan atau mengolaborasikan antara 

UKM dengan internet marketers. Selain itu, Imersa juga pihak yang membuat 

perangkat marketing yang akan digunakan oleh internet marketers. Pembuatan 

perangkat marketing dilakukan bersama dengan UKM yang terlibat. 

3.2. Alur Kerja Model Kolaborasi 

Alur kerja model kolaborasi pada platform Imersa ini dapat dilihat pada 

Gambar 3. Alur kerja tersebut secara umum terdiri atas tujuh proses yaitu 

pendaftaran UKM, verifikasi UKM, unggah produk, pembuatan perangkat 

marketing, internet marketers, pemesanan ke UKM, dan evaluasi. 
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Gambar 3. Alur kerja platform Internet Marketing Solution Indonesia (Imersa) 

3.2.1. Pendaftaran UKM 

Alur pendaftaran UKM sebagai mitra Imersa dapat dilihat pada Lampiran 1. 

UKM yang ingin bermitra bersama Imersa terlebih dahulu masuk ke halaman 

pendaftaran yang sudah disediakan kemudian mengisi formulir di halaman 

tersebut.  

3.2.2. Verifikasi UKM 

Alur verifikasi UKM dapat dilihat pada Lampiran 2. UKM yang sudah 

melakukan pendaftaran dengan mengisi formulir pendaftaran akan dilakukan 

verifikasi. Verifikasi UKM ini bertujuan agar didapatkan UKM yang memiliki 

produk yang baik dan memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan 

menggunakan internet marketing. Proses verifikasi ini dimulai dengan melihat 

dokumen-dokumen perizinan dan peluang produk UKM tersebut di dunia internet 

marketing. Peluang tersebut dilihat dari Google Trends dan persaingan di internet. 

Setelah memenuhi syarat di tahap ini, akan dilanjutkan dengan melihat kelebihan 

produk yang dimiliki UKM. Kelebihan ini meliputi inovasi, kreativitas, dan 
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keunikan. Syarat terakhir untuk menentukan UKM bisa menjadi mitra Imersa 

ialah kemampuan produksi yang dimiliki oleh UKM yang mampu menjamin 

ketersediaan stok ketika terjadi pesanan. Jika semua syarat tersebut terpenuhi, 

UKM akan menjadi mitra dan Imersa akan membantu UKM tersebut untuk ke 

proses selanjutnya, yaitu UKM bisa melakukan unggah produk ke sistem internet 

marketing dan proses pembuatan perangkat marketing. 

3.2.3. Unggah Produk 

Pada tahap ini, UKM bisa melakukan pengunggahan produk ke platform 

Imersa agar bisa terintegrasi dengan internet marketers. Ketika mengunggah 

produk ini, UKM menjelaskan tentang spesifikasi produk, harga, dan pembagian 

keuntungan yang diberikan. Setelah itu produk yang sudah diunggah akan diolah 

oleh Imersa untuk dibuatkan perangkat marketing. 

3.2.4. Pembuatan Perangkat Marketing 

Proses pembuatan perangkat marketing untuk UKM dapat dilihat pada 

Lampiran 3. Pertama, analisis dilakukan untuk menentukan segementasi pasar 

produk UKM tersebut. Setelah itu, Imersa bersama UKM melakukan diskusi 

terkait segmentasi pasar dengan produk yang dimiliki UKM. Hal ini dilakukan 

agar segmentasi pasar yang ditentukan tepat. Kemudian dilakukan tahap riset kata 

kunci yang sesuai untuk produk UKM dan pembuatan perangkat marketing yang 

sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil dari pembuatan perangkat marketing 

tersebut digunakan oleh internet marketers untuk melakukan optimasi internet 

marketing terhadap produk UKM. Terakhir, selalu dilakukan pengawasan 

terhadap perangkat marketing dan tindakan pencegahan jika hasil yang diharapkan 

tidak sesuai. 

3.2.5. Internet Marketers 

Internet marketers dapat mengunduh perangkat marketing yang sudah 

dibuat oleh Imersa. Hal ini dilakukan agar internet marketers mendapatkan bahan 

yang diperlukan untuk proses internet marketing terhadap produk UKM. Proses 

pemasaran yang dilakukan dapat melalui berbagai platform (web, marketplace, 

dan media sosial). 
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3.2.6. Pemesanan ke UKM 

Ketika internet marketers mendapatkan pesanan produk dari hasil 

pemasaran melalui internet, internet marketers melakukan pemesanan produk ke 

UKM melalui sistem platform Imersa. 

3.2.7. Evaluasi 

Hasil dari pemasaran internet marketers akan dilakukan evaluasi terhadap 

perangkat marketing yang dibuat. Dari hasil evaluasi ini, akan ditentukan langkah 

apa yang harus dilakukan agar internet marketing pada UKM ini menjadi lebih 

kuat. Selain itu, melalui evaluasi ini juga dapat dilakukan pembaruan perangkat 

atau strategi internet marketing. 

 

Bab IV 

Pengujian dan Pembahasan 

 

4.1. Mitra 

UKM yang sudah sudah menjadi mitra Imersa diantaranya Filaika, Aqiqah 

Berkah, Sistalisius, Cover Super, dan Distro Kids. UKM yang sudah tergabung 

tersebut memiliki produk yang bermacam-macam seperti hijab, baju, tas, dan jasa. 

Salah satu bukti legal kerja sama dengan UKM dapat dilihat pada Lampiran 5.  

Selain bermitra dengan UKM, Imersa bermitra dengan salah satu 

perusahaan pemasaran digital yang fokus terhadap bidang kuliner yaitu 

Wiskulmedia. Wiskulmedia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pemasaran kuliner dan memiliki akun Instagram @wiskul. Salah satu bukti legal 

kerja sama dengan Wiskulmedia dapat dilihat pada Lampiran 6. Hasil dari kerja 

sama dengan Wiskulmedia ini adalah melakukan pengelolaan digital untuk salah 

satu kafe dan restoran di Kota Bogor yaitu Royale Bakery & Café. Bentuk 

pengelolaan digital yang saat ini sudah dibuat adalah web royalebakerycafe.com 

(Lampiran 7).  

Guna mendorong digitalisasi UKM perlu adanya peningkatan jumlah 

internet marketers melalui program pelatihan. Program pleatihan internet 

marketing yang dihadirkan oleh Imersa adalah Digital Marketing Army (DMA). 
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DMA adalah program pelatihan hasil dari kerjasama antara Imersa dengan salah 

satu yayasan yang berada di Jakarta Selatan yaitu Yayasan Ciputra Enterprenir 

selaku penanggung jawab dari Ciputra Entrepreneurship Centre. Yayasan ini 

adalah yayasan yang bergerak di bidang jasa pendidikan dan entrepreneurship. 

Pihak yayasan dan Imersa telah sepakat untuk berkerja sama dalam program 

pelatihan terhadap pelajar SMK (Gambar 4) dan membantu pemasaran produk 

UKM melalui program DMA. Bukti legal dari kerjasama dapat dilihat pada 

Lampiran 8.  

 

 

Gambar 4. Pelatihan DMA dengan 50 pelajar SMK di DBS Tower Jakarta Selatan 

4.2. Analisis Dampak Model Kolaborasi terhadap Omset UKM 

Pengujian platform Internet Marketing Solution Indonesia (Imersa) 

dilakukan terhadap UKM Aqiqah Berkah. Aqiqah Berkah adalah UKM yang 

bergerak di bidang jasa aqiqah, kurban, dan katering yang berlokasi di Desa 
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Baron, Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Bukti legal 

kerjasama dengan UKM dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Omset yang dihasilkan oleh Aqiqah Berkah mengalami peningkatan dengan 

memanfaatkan platform Imersa. Pada Gambar 5, terlihat bahwa omset Aqiqah 

Berkah sebesar Rp249.500.000,00 pada bulan Januari 2016 hingga Desember 

2016. Setelah menggunakan Imersa, omset yang didapat oleh Aqiqah Berkah 

mengalami peningkatan yakni bulan Januari hingga Desember 2017 sebesar 

Rp445.739.000,00. Peningkatan yang terjadi sebesar 95,32%. 

 

Gambar 5. Grafik omset Aqiqah Berkah 

 

UKM akan lebih mudah dalam memasarkan produk mereka melalui internet 

karena dibantu oleh Imersa. Di sisi lain dengan terbantunya proses pemasaran 

maka UKM mampu meningkatkan omset mereka dan berdampak besar terhadap 

SDM dan lingkungan UKM tersebut. Selain berdampak terhadap UKM sendiri, 

Imersa akan selalu melakukan inovasi terhadap strategi internet marketing 

sehingga mampu membantu pengembangan iptek baik bagi pemilik atau pegawai 

serta mitra Imersa. 

 

 

0

2000000

4000000

6000000

8000000

10000000

12000000

14000000

Ja
n
u
ar

i

F
eb

ru
ar

i

M
ar

et

A
p
ri

l

M
ei

Ju
n
i

Ju
li

A
g
u
st

u
s

S
ep

te
m

b
er

O
k
to

b
er

N
o
v
em

b
er

D
es

em
b
er

(Rp) 

2017

2016



14 
 

 
 

4.3. Analisis Dampak Program Digital Marketing Army 

Respons para peserta pelajar SMK yang terlibat dalam program Digital 

Marketing Army dinilai positif terlihat dalam testimoni dan tanggapan peserta 

melalui media sosial (Lampiran 9). Hasil dari program ini adalah salah satu 

peserta DMA yang bernama Ranti Febdillah telah berhasil meningkatkan omset 

penjualannya dari bulan Januari–Maret 2018 sebanyak dua kali lipat setelah 

mengikuti program DMA. 

Selain sistem daring seperti melalui media sosial, grup WhatsApp DMA 

juga dibuat dengan tujuan memantau perkembangan para peserta serta menjaga 

interaksi dengan para peserta DMA. Interaksi ini berupa informasi dan 

pendampingan tentang internet marketing. 

4.4. Program Pengembangan 

Pengembangan dari platform Internet Marketing Solution Indonesia 

(Imersa) dilakukan dengan menetapkan pencapaian-pencapaian yang ingin diraih 

pada target waktu yang jelas. Program pengembangan ini meliputi penambahan 

fitur, layanan, dan inovasi. Berikut tahapan rencana pengembangan yang akan 

dilakukan. 

 Pada tahun 2018, ditargetkan platform ini berhasil melakukan pelatihan 

internet marketers kepada 1.000 siswa SMK di Jakarta guna mendorong 

pertumbuhan jumlah internet marketers. Hal ini bertujuan agar penerapan 

digitalisasi terhadap UKM di Indonesia lebih cepat. 

 Pada tahun 2019, dilakukan penambahan fitur yaitu jaminan kualitas produk 

UKM dengan menambahkan label pada proses packaging produk sebelum 

dikirim ke konsumen. Penerapan ini bertujuan agar nilai brand dari produk 

UKM mengalami peningkatan. 

 Pada tahun 2020, ditargetkan dilakukan penambahan layanan investasi 

terhadap UKM. Hal ini menjadi salah satu target karena kendalan utama 

UKM sendiri terhadap pemodalan agar UKM bisa berkembang lebih jauh 

lagi. 
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Bab V 

Penutup 

5.1. Kesimpulan 

1. Platform Imersa telah diimplementasikan ke beberapa UKM di Indonesia. 

2. Fitur dan sistem yang disediakan oleh Imersa mudah digunakan oleh UKM dan 

internet marketers sehingga proses digitalisasi terhadap UKM menjadi lebih 

optimal. 

3. Proses digitalisasi dapat membantu UKM dalam promosi potensi produk 

unggulan daerah sehingga mengalami peningkatan omset dan penyerapan 

tenaga kerja. 

4. Kemudahan penggunaan dan fitur pada sistem ini menjadi salah satu 

keunggulan yang kompetitif jika dibandingkan dengan kompetitor yang sudah 

ada. 

5.2. Rekomendasi 

1. Kebermanfaatan platform Imersa yang sangat besar dalam membantu proses 

digitalisasi produk UKM ini diharapkan dapat dirasakan oleh semua UKM di 

Indonesia sehingga tercapai kemandirian ekonomi domestik. 

2. Harus ada kerja sama dengan pihak pemerintah atau swasta untuk melakukan 

pengembangan platform ini sehingga kebermanfaatan yang dihadirkan menjadi 

lebih besar. 

3. Pengembangan platform sesuai dengan rencana program pengembangan yang 

telah dibuat. 
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Lampiran 4. Website Imersa (http://imersa.co.id) 
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Lampiran 5. Bukti legal kerjasama dengan UKM  
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Lampiran 6. Bukti legal kerjasama dengan Wiskulmedia 
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Lampiran 7. Branding Web Royale Bakery & Cafe 
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Lampiran 8. MoU dengan Ciputra 
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Lampiran 9. Testimoni peserta DMA 
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